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ABSTRAK 
Jagung merupakan tanaman serealia yang bernilai ekonomi tinggi dan jumlah 
impor jagung manis semakin meningkat setiap tahunnya. Satu di antara upaya dalam 
mengurangi jumlah impor jagung adalah dengan mengoptimalkan Tanah Ultisol untuk 
areal produksi jagung khususnya di Kalimantan Barat. Penelitian merupakan percobaan 
faktorial yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan Biochar 
Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk Kandang Sapi. Faktor pertama adalah dosis 
biochar yang terdiri 4 taraf yaitu tanpa Biochar (B0), 10 ton/ha (B1), 20 ton/ha (B2), 
dan 30 ton/ha (B3). Faktor kedua adalah dosis Pupuk Kandang yang terdiri 4 taraf yaitu 
tanpa Pupuk Kandang (P0), 20 ton/ha (P1), 40 ton/ha (P2), dan 60 ton/ha (P3). Setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan. Pemberian 
biochar tandan kosong kelapa sawit dan pukan sapi berpengaruh tidak nyata terhadap 
serapan hara N, P, K, dan Mg serta hasil tanaman jagung manis. Satu di antara faktor 
yang mempengaruhi nilai serapan hara dan hasil tanaman adalah pH (reaksi tanah) dan 
bahan organik. 
























THE EFFECT OF APPLICATIONS BIOCHAR AND COW MANURE TO 
MACRO NUTRIENS UPTAKE AND YIELD OF SWEET CORN PLANT (Zea 
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Corn is a cereal crop that has high economic value and imports of sweet corn 
are increasing every year. One of the efforts to reduce the amount of maize imports is 
by optimizing Ultisol Soil for maize production areas, especially in West Kalimantan. 
The study is a factorial experiment arranged in a completely randomized design (RAL) 
with treatment of biochar from empty fruit bunches of oil palm and cow manure. The 
first factor is the dose of biochar which consists of 4 levels, namely without Biochar 
(B0), 10 tons/ha (B1), 20 tons/ha (B2) and 30 tons/ha (B3). The second factor is the 
dosage of cow manure which consists of 4 levels, namely without cow manure (P0), 20 
tons/ha (P1), 40 tons/ha (P2) and 60 tons/ha (P3). Each experiment was repeated 3 
times, so there were 48 experimental units. The results showed that the application of 
biochar and cow manure had no significant effect on nutrient uptake of N, P, K, and Mg 
and yields of sweet corn plants. One of the factors that influence of nutrient uptake and 
crop yield is pH (soil reaction) and organic matter. 
 






Jagung merupakan tanaman 
serealia yang yang bernilai strategis 
dan ekonomi serta mempunyai 
peluang untuk dikembangkan karena 
kedudukannya sebagai sumber utama 
karbohidrat setelah beras serta sebagai 
sumber pakan ternak (Fitria, et al., 
2019). Besarnya jumlah impor jagung 
manis meningkat setiap tahunnya. Satu 
di antara upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan hasil tanaman 
jagung adalah mengoptimalkan tanah 
ultisol untuk areal produksi jagung 
khususnya di Kalimantan Barat. 
Ultisol dapat ditingkatkan 
produktivitas dengan melakukan 
perbaikan kesuburan tanah melalui 
pemberian bahan organik berupa 
pupuk kandang sapi. Bahan organik 
dalam proses dekomposisinya akan 
melepaskan asam-asam organik yang 
dapat mengikat Al dan membentuk 
senyawa kompleks, sehingga Al 
menjadi tidak larut. Pemberian bahan 
organik adalah satu di antara cara 
untuk mempercepat proses ameliorasi 
tanah (Tan, 2010). Pupuk kandang 
sapi juga meningkatkan kemampuan 
tanah untuk menyimpan air yang 
berfungsi untuk mineralisasi bahan 
organik menjadi hara yang dapat 
dimanfaatkan langsung oleh tanaman 
selama masa pertumbuhannya. Bahan 
organik lainnya yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 
adalah biochar (Sulakhudin, 2019). 
Penggunaan biochar di bidang 
pertanian menjadi perhatian yang 
meningkat selama 10 tahun terakhir 
yang diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas tanah (Nielsen, et al., 
2018). Fungsinya bukan sebagai 
pupuk, namun dapat digunakan 
sebagai pendamping pupuk untuk 
meningkatkan efisiensi pupuk bagi 
tanaman (Gani, 2009). Penambahan 
5% biochar ke dalam tanah dapat 
meningkatkan kesuburan tanah dan 
mempengaruhi pertumbuhan serta 
serapan hara oleh tanaman jagung 
(Niswati, 2013). Biochar yang berasal 
dari cangkang kelapa sawit memiliki 
kandungan C-organik sebesar 41,83% 
sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan pembenah tanah (Nurida dan 
Rachman, 2012).  
Bahan organik yang 
ditambahkan berupa pukan sapi dan 
biochar yang berasal dari tandan 
kosong kelapa sawit diharapkan 
mampu mengatasi rendahnya 
kesuburan tanah dengan meningkatkan 
serapan hara dan hasil tanaman jagung 
manis di tanah Ultisol. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Tanjungpura. Penelitian 
merupakan percobaan faktorial yang 
disusun dalam RAL dengan perlakuan 
Biochar Tandan Kosong Kelapa Sawit 
dan Pupuk Kandang Sapi. Faktor 
pertama adalah dosis biochar yang 
terdiri 4 taraf yaitu tanpa Biochar 
(B0), 10 ton/ha (B1), 20 ton/ha (B2), 
dan 30 ton/ha (B3). Faktor kedua 
adalah dosis pupuk kandang yang 
terdiri 4 taraf yaitu tanpa Pupuk 
Kandang (P0), 20 ton/ha (P1), 40 
ton/ha (P2), dan 60 ton/ha (P3). Setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 
sehingga terdapat 48 unit percobaan. 
Pengaruh perlakuan terhadap 
parameter yang diamati dianalisis 
menggunakan uji F pada taraf 
kepercayaan 5% menggunakan uji 
DMRT untuk menunjukkan pengaruh 
nyata atau tidak nyata. 
Persiapan penelitian dan 
penanaman menggunakan tanah 
Ultisol dengan mengeringanginkan 
dan mengayak tanah hingga lolos 




perlakuan pada masing-masing 
polybag yang berisi tanah 10 Kg. 
Media tanam yang telah dibuat di 
inkubasi selama dua minggu dan 
menyiramnya, benih jagung manis 
ditanam dengan cara menugal sedalam 
7 cm sebanyak 3 benih per polibag. 
Variabel yang diamati dalam 
penelitian adalah serapan hara N, P, K, 
Ca, Mg, berat tongkol dengan kelobot, 
berat tongkol tanpa kelobot, panjang 
tongkol, diameter tongkol, berat basah, 
dan berat kering tanaman jagung 
manis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Tanah 
Tanah yang dijadikan bahan 
penelitian adalah Ultisol yang berasal 
dari Desa Karimunting, Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten 
Bengkayang. Beberapa sifat Ultisol 
sebelum diberi perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik Ultisol Sebelum diberi Perlakuan 
Parameter Analisis 
Analisis Tanah Awal 
Nilai Status/Kriteria 
pH H2O 3,68 Sangat Masam 
pH KCl 3,22 Sangat Masam 
C-Organik (%) 1,33 Rendah 
Nitrogen Total (%) 0,17 Rendah 
Nisbah C/N 7,8 Rendah 
P2O5 (ppm) 20,53 Sedang 
Kalsium (cmol(+)kg
-1
) 0,38 Sangat Rendah 
Magnesium (cmol(+)kg
-1
) 0,2 Sangat Rendah 
Kalium (cmol(+)kg
-1
) 0,07 Sangat Rendah 
Natrium (cmol(+)kg
-1
) 0,13 Rendah 
KTK (cmol(+)kg
-1
) 5,92 Rendah 
Kejenuhan Basa (%) 13,18 Sangat Rendah 
Aluminium (cmol(+)kg
-1
) 0,73 Sangat Rendah 
Pasir (%) 68,02 
Lempung Berpasir Debu (%) 21,72 
Liat (%) 10,26 
Sumber : Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 2020 
 
Tabel 1 menunjukkan hasil 
analisis tanah awal menggambarkan 
karakteristik tanah sebelum perlakuan 
pemberian biochar tandan kosong 
kelapa sawit dan pupuk kandang. 
Hasil analisis pH tanah memiliki nilai 
3,68 dengan kriteria sangat masam, C-
Organik memiliki nilai 1,33 % dengan 
kriteria rendah, N-total memiliki nilai 
0,17 % dengan kriteria rendah, Nisbah 
C/N memiliki nilai 7,8 % dengan 
kriteria rendah, kandungan P2O5 
memiliki nilai 20,53 ppm dengan 
kriteria sedang, kandungan Kalsium 
memiliki nilai 0,38 (cmol(+)kg
-1
), 
Magnesium memiliki nilai 0,2 
(cmol(+)kg
-1
), Kalium memiliki nilai 
0,07 (cmol(+)kg
-1
), KTK tanah 
memiliki nilai 5,92 (cmol(+)kg
-1
) 
dengan kriteria rendah dan Kejenuhan 
Basa memiliki nilai 13,18 % dengan 





B. Pengaruh Perlakuan terhadap 
Serapan Tanaman 
1. Serapan Hara N Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap serapan hara N secara 
tunggal maupun interaksi pada 
tanaman jagung manis. Nilai rerata 




Gambar 1. Rerata Nilai Serapan Hara N Tanaman 
 
Nilai serapan N yang rendah 
diduga karena ketersediaan hara 
rendah dan penyerapan oleh akar 
tanaman tidak maksimal sehingga 
belum mampu mensuplai hara ke 
jaringan tanaman. Selain itu 
pemberian pukan sapi yang 
merupakan sumber N dimanfaatkan 
mikroba untuk kelangsungan 
hidupnya. Dewi, dkk. (2012) 
menyatakan bahwa mikroba tanah 
memanfaatkan bahan organik sebagai 
sumber energi saat proses penguraian 
bahan organik. 
Gambar 1 menunjukkan rerata 
nilai serapan hara N yang berkisar 
106,63 – 698,63 mg. Pemberian 
biochar dan pukan sapi berpengaruh 
tidak nyata terhadap serapan N diduga 
karena memiliki nilai pH tanah yang 
rendah. Pemberian biochar dan pukan 
sapi meningkatkan pH dibanding 
sebelum diberikan perlakuan dengan 
rerata nilai pH berkisar 4,7 - 4,9. 
Sejalan dengan penelitian Putri, dkk. 
(2017) yang menunjukkan bahwa 
aplikasi bahan organik mampu 
meningkatkan pH di tanah Ultisol. 
Nilai pH tanah mengalami 
peningkatan namun masih tergolong 
rendah. Rendahnya nilai pH tanah 
diduga karena adanya ion Al dan Fe 
yang mendominasi sehingga 
ketersediaan hara menjadi rendah dan 
nilai serapan hara juga menurun. Basir  
(2008) mengatakan bahwa tingginya 
tingkat kelarutan Al dan Fe di tanah 
Ultisol menyebabkan ketersediaan 
hara menurun sehingga petumbuhan 
tanaman menjadi terhambat.  
Kandungan C organik tanah 
juga mengalami peningkatan 
dibanding sebelum pemberian biochar 
dan pukan sapi. Penelitian Putri, dkk. 
(2017) yang menunjukkan bahwa 
pemberian bahan organik mampu 
meningkatkan nilai C organik tanah 
Ultisol. Nilai C organik tanah masih 
tergolong rendah sehingga mudahnya 
terjadi pencucian unsur hara N yang 
diakibatkan oleh tingginya fraksi pasir 




biochar sebagai peretensi hara bukan 
sebagai penyedia unsur hara secara 
langsung. Brady dan Weil (2002) 
menyatakan kurangnya kandungan 
bahan organik di tanah Ultisol 
menyebabkan terjadinya pencucian 
sehingga unsur-unsur hara seperti N 
menjadi hilang karena proses 
pencucian. Sukaryorini, dkk. (2017) 
juga menyatakan bahwa bahan organik 
yang mengalami proses dekomposisi 
cepat akan menyebabkan mudah 
terjadinya proses pencucian unsur hara 
N. 
 
2. Serapan Hara P Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap serapan hara P baik 
secara tunggal maupun interaksi pada 
tanaman jagung manis. Nilai rerata 












Gambar 2. Rerata Nilai Serapan Hara P Tanaman 
 
Gambar 2 menunjukkan rerata 
nilai pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap serapan hara P pada 
tanaman berkisar 76,6 – 337,83 mg. 
Rendahnya nilai pH tanah dan 
kandungan C organik tanah diduga 
menyebabkan ketersediaan hara 
menjadi rendah sehingga serapan P 
oleh akar tidak memenuhi kebutuhan 
jaringan tanaman. Menurut Satriawan 
dan Handayanto (2015) unsur hara P 
yang diserap oleh akar tanaman 
tergantung pada jumlah dan 
ketersediaan unsur P di dalam tanah. 
Pemberian biochar dan pukan 
sapi berpengaruh tidak nyata terhadap 
serapan P diduga biochar yang 
diproduksi tidak banyak menghasilkan 
gugus fungsional yang berfungsi 
dalam pertukaran hara sehingga 
menyebabkan nilai serapan hara P 
pada perlakuan yang diberi biochar 
menjadi rendah. Hal ini selaras dengan 
Novak, et al. (2010) yang menyatakan 
bahwa biochar yang diproduksi 
dengan suhu rendah dibawah 350
o
C 
akan banyak menghasilkan gugus 
fungsional yang berfungsi dalam 
proses pertukaran hara dibandingkan 
dengan biochar yang diproduksi 
dengan suhu tinggi. Gugus fungsional 






dapat membebaskan unsur hara P yang 
terfiksasi dan unsur P menjadi 
tersedia. bagi tanaman.  
Menurut Putri, dkk. (2017) 
menyatakan bahwa kualitas biochar 
ditentukan oleh teknik pirolisis dan 
bahan bakunya. 
 
3. Serapan Hara K Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap serapan hara K secara 
tunggal maupun interaksi pada 
tanaman jagung manis. Nilai rerata 















Gambar 3. Rerata Nilai Serapan Hara K Tanaman 
 
Gambar 3 menunjukkan rerata 
nilai pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap serapan hara K pada 
tanaman berkisar 262,42 – 709,22 mg. 
Pemberian biochar dan pukan sapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
serapan K diduga karena rendahnya 
nilai pH tanah dan C organik tanah 
sehingga ketersediaan hara menjadi 
rendah. Rendahnya nilai C organik 
tanah dapat menyebabkan terjadinya 
proses pencucian terhadap hara K 
karena tingginya fraksi pasir yang 
terkandung di tanah. Lehman, et al. 
(2003) menyatakan bahwa kalium 
sangat mobil di dalam tanah dan 
dalam jumlah besar hingga 30% dari 
jumlah yang ada di tanah maupun dari 
pupuk dengan cepat akan tercuci. 
 
4. Serapan Hara Ca Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis belum memberi 
pengaruh nyata terhadap serapan hara 
Ca namun berpengaruh nyata terhadap 
faktor tunggal biochar. Hasil analisis 
uji lanjut DMRT pada taraf 5% dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Kalsium diserap oleh akar 
tanaman dari kompleks jerapan tanah 
atau dari larutan tanah dalam bentuk 
ion Ca
2+
. Tabel 1 menunjukkan rerata 
nilai pemberian biochar terhadap 
serapan hara Ca pada tanaman berkisar 
27,71-140,4. Hasil uji lanjut DMRT 
menunjukkan pemberian biochar 
berpengaruh tidak nyata terhadap 




Tabel 1. Nilai rerata Serapan Ca akibat pemberian Biochar dan Pukan Sapi 
Perlakuan Pukan Sapi (mg) 
Biochar (mg) P0 (0 t/ha) P1 (20 t/ha) P2 (40 t/ha) P3 (60 t/ha) Rerata 
B0 (0 t/ha) 93,59 140,4 33,26 88,7 88,99a 
B1 (10 t/ha) 47,32 27,71 29,16 88,71 48,22b 
B2 (20 t/ha) 63,97 64,02 51,81 61,29 60,27a 
B3 (30 t/ha) 31,66 52,94 56,01 42,66 45,82ab 
Rerata 59,14 71,27 42,56 70,34 
 
DMRT 5%      
Sumber  : Analisis Data, 2020 
 
Pemberian biochar cenderung 
menurunkan serapan hara Ca. Hal ini 
diduga rendahnya nilai pH tanah dan 
C organik tanah yang menyebabkatn 
ketersediaan hara menjadi rendah yang 
menyebabkan serapan hara Ca 
menjadi rendah serta biochar yang 
berperan sebagai peretensi unsur hara 
dan tidak dapat menyumbang unsur 
hara secara langsung bagi tanaman. 
Menurut Maftuah, et al. (2014) 
menyatakan bahwa biochar yang 
diberikan ke dalam tanah tidak dapat 
memberikan unsur hara secara 
langsung bagi tanaman. 
5. Serapan Hara Mg Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap serapan hara Mg baik 
secara tunggal maupun interaksi pada 
tanaman jagung manis. Magnesium 
bentuknya di dalam tanah yang dapat 
diabsorpsi tanaman adalah bentuk 
yang dapat dipertukarkan atau bentuk 
yang larut dalam air. Penyerapannya 
sangat tergantung kepada jumlah yang 
tersedia dan jumlah yang dapat 
dipertukarkan (Hanafiah, 2010). Nilai 
















Gambar 4 menunjukkan rerata 
nilai pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap serapan hara Mg pada 
tanaman berkisar 23,10 – 105,03 mg. 
Pemberian biochar dan pukan sapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
serapan Mg diduga rendahnya 
ketersediaan hara dan penyerapan oleh 
akar tanaman tidak maksimal sehingga 
belum mampu memenuhi kebutuhan 
hara jaringan tanaman. Selain itu 
diduga tingginya kandungan unsur K 
di dalam biochar yang dapat menekan 
serapan unsur Mg. Prasad, et al. 
(2020) menyatakan bahwa biasanya 
kandungan yang paling tinggi pada 
biochar yaitu unsur K. Sehingga dapat 
menekan dan mengurangi serapan Mg 
oleh tanaman. 
C. Pengaruh Perlakuan terhadap 
Hasil Tanaman Jagung Manis 
1. Berat Tongkol dengan Kelobot 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat tongkol dengan 
kelobot baik secara tunggal maupun 
interaksi pada tanaman jagung manis. 
Nilai rerata berat tongkol dengan 









Gambar 5. Rerata Nilai Berat Tongkol dengan Kelobot 
Gambar 5 menunjukkan rerata 
nilai pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap berat tongkol dengan 
kelobot berkisar 15,62 – 113,17 g. 
Pemberian biochar dan pukan sapi 
meningkatkan nilai berat tongkol 
dengan kelobot dibandingkan 
perlakuan kontrol meskipun tidak 
signifikan. Penelitian Tarigan, dkk. 
(2020) yang menunjukkan bahwa 
pemberian biochar dengan dosis 50 
gram/polybag mampu meningkatkan 
berat tongkol dengan kelobot sebesar 
40,55 gram dibandingkan tanpa 
pemberian biochar. Hasil penelitian 
Sandiwantoro, dkk. (2018) juga 
menunjukkan bahwa pemberian 
biochar pada dosis 12 t/ha mampu 
meningkatkan berat tongkol dengan 
kelobot sebesar 328,55 gram 
dibandingkan tanpa pemberian 
biochar. Penelitian Pasta, dkk. (2015) 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
kandang dapat meningkatkan berat 
tongkol dengan kelobot tanaman 
jagung.  
 
2. Berat Tongkol tanpa Kelobot 
Hasil penelitian menunjukkan 




kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat tongkol tanpa 
kelobot baik secara tunggal maupun 
interaksi pada tanaman jagung manis. 
Nilai rerata berat tongkol tanpa 












Gambar 6. Rerata Nilai Berat Tongkol Tanpa Kelobot 
 
Gambar 6 menunjukkan rerata 
nilai pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap berat tongkol dengan 
kelobot berkisar 7,58 – 91,38 g. 
Pemberian biochar dan pukan sapi 
meningkatkan nilai berat tongkol 
tanpa kelobot dibandingkan perlakuan 
kontrol meskipun tidak signifikan. 
Tarigan, dkk. (2020) yang menyatakan 
bahwa pemberian biochar dengan 
dosis 50 gram/polybag mampu 
meningkatkan berat tongkol tanpa 
kelobot tanaman jagung manis di 
tanah ultisol. Hasil penelitian 
Sandiwantoro, dkk. (2018) 
menunjukkan bahwa pemberian 
biochar pada dosis 12 t/ha mampu 
meningkatkan berat tongkol tanpa 
kelobot sebesar 224,33 gram 
dibandingkan tanpa pemberian 
biochar. Penelitian Sitorus dan 
Tyasmoro (2019) menyatakan bahwa 
pemberian pupuk kandang sapi dapat 
meningkatkan berat tongkol tanpa 
kelobot tanaman jagung manis sebesar 
257,25 g. Penelitian Pasta dkk., (2015) 
juga menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk kandang dapat meningkatkan 
berat tongkol tanpa kelobot tanaman 
jagung. Menurut Asroh (2010) 
menyatakan bahwa hara yang terdapat 
di dalam pupuk kandang terdapat 
unsur N, P, K, Ca, dan Mg. 
 
3. Panjang Tongkol 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap panjang tongkol secara 
tunggal maupun interaksi pada 
tanaman jagung manis. Nilai rerata 
















Gambar 7. Rerata Nilai Panjang Tongkol 
 
Gambar 7 menunjukkan nilai 
rerata pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap panjang tongkol berkisar 
5,80 – 13,25 cm. Pemberian biochar 
dan pukan sapi meningkatkan panjang 
tongkol dibandingkan perlakuan 
kontrol meskipun tidak signifikan. 
Selaras dengan penelitian Tarigan, 
dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa 
pemberian biochar dengan dosis 50 
gram/polybag meningkatkan panjang 
tongkol jagung sebesar 11,45 cm 
dibandingkan tanpa pemberian 
biochar. Penelitian Nusa, dkk. 2016 
menunjukkan bahwa pemberian 
biochar dengan dosis 15t/ha 
meningkatkan nilai panjang tongkol 
jagung dibandingkan tanpa pemberian 
biochar. Penelitian Sandiwantoro, dkk. 
(2020) juga menunjukkan bahwa 
pemberian biochar mampu 
meningkatkan panjang tongkol jagung. 
Hasil Penelitian Pasta, dkk. (2015) 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
kandang dapat meningkatkan panjang 
tongkol tanaman jagung. 
 
4. Diameter Tongkol 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap diameter tongkol baik 
secara tunggal maupun interaksi pada 
tanaman jagung manis. Nilai rerata 

































Gambar 8. Rerata Nilai Diameter Tongkol 
 
Gambar 8 menunjukkan nilai 
rerata pemberian biochar dan pukan 
sapi terhadap diameter tongkol 
berkisar 19,51 – 43,58 cm. Pemberian 
biochar dan pukan sapi meningkatkan 
diameter tongkol dibandingkan 
perlakuan kontrol meskipun tidak 
signifikan. Hasil penelitian 
Sandiwantoro, dkk. (2018) 
menunjukkan bahwa pemberian 
biochar pada dosis 12 t/ha mampu 
meningkatkan diameter tongkol 
jagung manis. Tarigan, dkk. (2020) 
menyatakan bahwa pemberian biochar 
dosis 50 gram/polybag mampu 
meningkatkan diameter tongkol 
jagung. Hasil Penelitian Nurcahya, 
dkk. (2018) menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk kandang mampu 
meningkatkan diameter tongkol 
tanaman jagung manis. 
D. Pengaruh Biochar dan Pukan 
sapi terhadap Berat Basah dan 
Berat Kering Tanaman Jagung 
Manis 
1. Berat Basah Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat basah tanaman 
baik secara tunggal maupun interaksi 
pada tanaman jagung manis. Nilai 
rerata berat basah tanaman dapat 














Gambar 9 menunjukkan bahwa 
perlakuan B2 lebih tinggi 
dibandingkan dengan B1. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan nilai berat basah tanaman 
meskipun tidak signifikan. Safitri, dkk. 
(2018) yang menyatakan bahwa 
pemberian biochar mampu 
meningkatkan berat basah tanaman. 
Kurniawan, dkk. (2016) menyatakan 
bahwa berat basah tanaman 
dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan 
luas daun, semakin tinggi tanaman dan 
luas daun maka berat basah tanaman 
akan semakin meningkat. 
Gambar 10 menunjukkan 
bahwa perlakuan pukan sapi dosis P3 
memiliki berat basah tertinggi sebesar 
160,81 dibandingkan P0. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pukan 
sapi mampu meningkatan berat basah 
tanaman jagung manis meskipun tidak 
signifikan.
Gambar 10. Rerata Berat Basah Tanaman akibat Pemberian Pukan Sapi 
 
Bustami, dkk. (2012) 
menyatakan bahwa berat basah 
tanaman merupakan bobot dari 
jaringan dan kandungan air yang 
terdapat pada jaringan tanaman 
tersebut. Pertumbuhan organ yang 
baik akan menyebabkan semakin 
banyaknya organ tersebut menyerap 
air maka berat basah tanaman 
meningkat. Dwidjoseputro (1996) 
menyatakan bahwa tanaman yang 
mempunyai pertumbuhan yang baik 
akan mengandung hampir 90% air 
pada jaringannya. 
 
2. Berat Kering Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
pada berbagai dosis berpengaruh tidak 
nyata terhadap berat kering tanaman 
baik secara tunggal maupun interaksi 
pada tanaman jagung manis. Nilai 
rerata berat kering tanaman dapat 



















Gambar 11. Rerata Berat Kering Tanaman akibat Pemberian Biochar 
Gambar 11 menunjukkan 
bahwa perlakuan B2 memiliki berat 
kering tanaman tertinggi sebesar 22,05 
gram dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian perlakuan biochar 
meningkatkan berat kering tanaman 
jagung manis meskipun tidak 
signifikan.  Hasil penelitian Safitri 
dkk. (2018) menunjukkan bahwa 
pemberian biochar mampu 
meningkatkan berat kering tanaman. 
Penelitian Situmeang dan Sudewa 
(2013) juga menunjukkan pemberian 
biochar dosis 10t/ha meningkatkan 
nilai berat kering tanaman jagung. 
Rona, dkk. (2014) juga menyatakan 
berat kering tanaman meningkat 
setelah pengaplikasian biochar sekam 
padi dosis 2,5 ton/ha. Berat kering 
tanaman merupakan indikator 
berlangsungnya pertumbuhan tanaman 
yang merupakan hasil fotosintesis 
tanaman. Hasil penelitian Verdiana, 
dkk. (2017) juga menunjukkan 
aplikasi biochar 4t/ha mampu 
meningkatkan nilai berat kering 














Gambar 12. Rerata Berat Kering Tanaman akibat Pemberian Pukan Sapi 
Gambar 12 menunjukkan 
bahwa P3 memiliki berat kering 
tertinggi sebesar 23,82 dibandingkan 
tanpa pemberian pukan sapi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pukan 
sapi meningkatan berat kering 
tanaman jagung manis meskipun tidak 




merupakan indikator berlangsungnya 
pertumbuhan tanaman yang 
merupakan hasil fotosintesis tanaman. 
Menurut Setyati (2004), pertumbuhan 
tanaman ditunjukkan dengan 
bertambahnya ukuran berat kering 
tanaman yang mencerminkan 
bertambahnya ukuran sel pada berat 
kering tanaman disebabkan oleh 
pembelahan sel di daerah meristematik 
pucuk dan ujung akar. Menurut 
Lakitan (2007) menyatakan bahwa 
pertumbuhan daun mempengaruhi 
bobot kering tanaman serta 
peningkatan luas daun juga 
mengakibatkan peningkatan berat 
kering tanaman.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengaruh pemberian biochar tandan 
kosong kelapa sawit dan pukan sapi 
terhadap serapan hara dan hasil 
tanaman jagung manis pada Ultisol, 
dapat disimpulkan bahwa : Pemberian 
biochar tandan kosong kelapa sawit 
dan pukan sapi tidak meningkatkan 
nilai serapan hara N, P, K, Ca dan Mg 
serta hasil tanaman jagung manis. 
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